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Terdiri dari : 

- Sasaran Kegiatan 

- Indikator Kinerja Kegiatan 

- Formula Pengukuran Kinerja 

- Kriteria Penilaian 

Bidang / Bagian : 

- Bagian Umum 

- Bidang P2M 

- Bidang Pemberantasan 

- Bidang Rehabilitasi 
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MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya daya tangkal anak dan remaja terhadap pengaruh 
buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 

Kode IKK 1.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan Diri Remaja 
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah 
provinsi Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap 
Penyalahgunaan Narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah provinsi 
adalah jumlah kabupaten/kota yang penduduk usia remajanya 
memiliki kemampuan individu untuk mengendalikan diri, 
menghindar dari dan menolak segala bentuk penyalahgunaan 
Narkoba 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah institusi/lembaga yang responsif 
terhadap kebijakan pembangunan berwawasan anti narkoba 
dengan kriteria yaitu : 
a. Menghitung jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan 

Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba berkategori 
“Tinggi” di wilayah provinsi; 

b. Kriteria indeks ketahanan diri remaja berkategori “Tinggi” 
dengan melakukan pengujian dan pengukuran menggunakan 
Alat Ukur Ketahanan Diri Anti Narkoba (Anti Drugs Scale/ADS) 
dengan skala pengukuran yaitu : 

b.1. Self Regulation : kemampuan untuk mengontrol impuls, 
emosi dan pengaruh lingkungan terhadap diri; 

b.2. Assertiveness : kemampuan untuk mengutarakan secara 
langsung apa yang diinginkan atau tidak diinginkan 
kepada orang lain secara tegas; 

b.3. Reaching Out : kemampuan untuk meningkatkan aspek 
positif kehidupan dengan cara menerima tantangan atau 
menggunakan kesempatan serta meningkatkan 
keterhubungan dengan orang lain. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan Diktari 

Cara pengambilan data Survey 

Catatan khusus Klasifikasi indeks rata-rata ketahanan diri remaja terhadap 

penyalahgunaan narkoba dikategorikan dengan tabel sebagai 

berikut : 
 

Klasifikasi Indeks Rata-rata Ketahanan Diri (anti) Narkoba 

Klasifikasi Interval ketahanan Diri (anti) 
Narkoba 

Sangat Rendah  ≤ 45,97 
Rendah 45,98 – 49,73 
Tinggi 49,74 – 53,50 

Sangat Tinggi ≥ 53,71 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Direktorat Diseminasi Informasi Deputi Bidang Pencegahan 



 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya daya tangkal keluarga terhadap pengaruh buruk 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 

Kode IKK 2.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan Keluarga 
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah 
provinsi Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap 
Penyalahgunaan Narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah provinsi 
adalah kemampuan keluarga dalam menangkal dan melindungi diri 
dan anggota keluarga dari penyalahgunaan narkoba yang berasal 
dari internal maupun eksternal di suatu kabupaten/kota. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah kabupaten/kota dengan Indeks 
Ketahanan Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba 
berkategori “Tinggi” di wilayah provinsi dengan kriteria yaitu : 
a. Menghitung jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan 

Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba berkategori 
“Tinggi” di wilayah provinsi; 

b. Kriteria indeks ketahanan keluarga berkategori “Tinggi” dengan 
melakukan perhitungan indeks ketahanan keluarga 
menggunakan instrument SDQ (Strengths and Difficulties 
Quessionares), PAFAS (Parent And Familiy Adjustment 
Scales), dan CYRM (Child and Youth Resiliences Measure). 
Setiap BNNP dan BNN Kabupaten/Kota memilih 
Desa/Kelurahan yang telah ditentukan, kemudian diambil 
sampel dari keluarga yang telah diintervensi program P4GN 
selama tahun 2024; 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan Diktara 

Cara pengambilan data Survey 

Catatan khusus Klasifikasi indeks rata-rata ketahanan keluarga terhadap 

penyalahgunaan narkoba dikategorikan sebagai berikut : 
 

Klasifikasi Indeks Rata-rata Ketahanan Diri (anti) Narkoba 

Kategori Interval ketahanan Diri (anti) Narkoba 

Sangat Tinggi 88,31 - 100 
Tinggi 76,61 – 88,30 

Rencah 65 – 76,60 
Sangat Rendah 25,00 – 64,99 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Direktorat Diseminasi Informasi Deputi Bidang Pencegahan 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam 
penanganan P4GN 

Kode IKK 3.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Kemandirian Partisipasi 
berkategori “Mandiri” di wilayah provinsi Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Kabupaten/kota dengan Indeks Kemandirian Partisipasi berkategori 
“Mandiri” di wilayah provinsi adalah angka capaian peran serta dan 
kemandirian masyarakat (para Pegiat Anti Narkoba) di lingkungan 
masing-masing dalam upaya P4GN yang terdiri dari; lingkungan 
kerja (pemerintah dan swasta), lingkungan pendidikan dan 
lingkungan masyarakat (desa, kelurahan, komunitas, orsosmas, 
LSM, paguyuban, dll) dan masyarakat rawan dan rentan narkoba. 



 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah kabupaten/kota dengan Indeks 
Kemandirian Partisipasi berkategori “Mandiri” di wilayah provinsi 
dengan kriteria yaitu : 
a. Adapun instrumen untuk mengukur indeks tersebut terdiri dari 6 

pertanyaan yang terdiri dari variabel sebagai berikut : 

 SDM; adanya pelaku/pelaksana (tokoh dan penggiat anti 
narkoba) sebagai figur yang biasa menyuarakan, 
mengajak, dan berbuat P4GN di dalam dan di luar 
lingkungannya. 

 Metode; adanya metode dalam pelaksanaan P4GN 
(Pelatihan, Konseling, dan Pelaksanan Tes Urine) atau 
kegiatan lain yang membawa pesan P4GN. 

 Anggaran; adanya dukungan anggaran P4GN untuk 
melaksanakan kegiatan P4GN di dalam dan di luar 
lingkungan masing – masing. 

 Material; adanya sarana dan prasarana yang diadakan 
melalui kreativitas dan inovasi untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan P4GN di dalam dan diluar 
lingkungannya. 

 Sistem (Kebijakan); adanya sistem, regulasi, aturan 
mengikat yang digunakan untuk mendukung atau 
memperkuat pelaksanaan kegiatan P4GN di 
lingkungannya. 

 Aktivitas; adanya kegiatan P4GN yang dilaksanakan baik 
sebelum  dan  sesudah  pembentukan  Penggiat  Anti 
Narkoba. 

Klasifikasi target Maximize 
Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Survei Kemandirian 

Catatan khusus Dari hasil penghitungan kuesioner penilaian IKP yang telah 

dibagikan ke masing-masing kabupaten/kota didapatkan hasil 

sebagai berikut : 
 

Klasifikasi Indeks Kemandirian Partisipatif 

Klasifikasi Interval ketahanan Diri (anti) 
Narkoba 

Tidak Mandiri 1,00 – 1,75 
Kurang Mandiri 1,76 – 2,50 

Mandiri 2,51 – 3,25 
Sangat Mandiri 3,26 – 4,00 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat BNN Provinsi 
Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya upaya pemulihan kawasan atau wilayah rawan 
narkoba secara berkelanjutan 

Kode IKK 4.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah kawasan rawan di wilayah provinsi Kalimantan Barat yang 
beralih status dari "Bahaya" menjadi "Waspada" 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Kawasan rawan di wilayah provinsi yang beralih status dari 
"Bahaya" menjadi "Waspada" adalah suatu kawasan/wilayah yang 
masyarakat didalamnya mempunyai potensi menjadi penyalah 
guna, korban penyalahgunaan dan pengedar narkoba, yang dengan 
kesadarannya mengikuti program pemberdayaan alternatif guna 
mengurangi dampak buruk terhadap penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba. 



 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah kawasan rawan di wilayah provinsi yang 
beralih status dari "Bahaya" menjadi "Waspada" dengan kriteria yaitu 
: 
1. Kawasan/wilayah yang masyarakat didalamnya mempunyai 

potensi menjadi penyalahguna, korban penyalah guna dan 
pengedar narkoba karena faktor lingkungan, faktor individu dan 
faktor ketersediaan narkoba; 

2. Kawasan/wilayah rawan yang telah ditentukan, mendapatkan 
program pembinaan alternatif berupa pelatihan life skill yang 
diberikan oleh BNNP Kalimantan Barat dengan tujuan agar 
mantan pengguna dan pengedar dapat memperoleh 
kesempatan memiliki usaha yang halal dan tidak terjerumus lagi 
ke dalam narkoba 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Survei Indeks Keterpulihan Kawasan Rawan 

Catatan khusus Katergori status kawasan 

 NILAI 
INTERVAL 

NILAI INTERVAL 
KONVERSI 

KATEGORI 
IKKR 

KRITERIA 
PULIH 

 

1,00 - 1,75 25,00 - 43,75 A BAHAYA 
 

1,76 - 2,50 43,76 - 62,50 B WASPADA  

2,51 - 3,25 62,51 - 81,25 C SIAGA  

3,26 - 4,00 81,26 - 100,00 D AMAN  

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat BNN Provinsi 
Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya upaya pemulihan kawasan atau wilayah rawan 
narkoba secara berkelanjutan 

Kode IKK 4.2 

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Keterpulihan Kawasan Rawan Yang diintervensi 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Nilai keterpulihan kawasan rawan (IKKR) yang diintervensi adalah 
suatu alat ukur untuk mengukur sejauhmana intervensi program 
berhasil, berlanjut dan dirasakan masyarakat, dengan beberapa item 
pengukuran. 

Formula/Cara menghitung Dalam konsep nilai keterpulihan kawasan rawan ini yang diukur, 
antara lain: (1) pelaksanaan program, (2) pelaksana program, (3) 
keberlanjutan program, (4) sinergi instansi pemerintah, (5) 
kemitraan duniausaha, (6) pelibatan organisasi sosial masyarakat 
(orsosmas),dan (7) hasil program yang dirasakan masyarakat. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Survei Indeks Keterpulihan Kawasan Rawan 

Catatan khusus Katergori status kawasan 

 NILAI 
INTERVAL 

NILAI INTERVAL 
KONVERSI 

KATEGORI 
IKKR 

KRITERIA 
PULIH 

 

1,00 - 1,75 25,00 - 43,75 A BAHAYA 
 

1,76 - 2,50 43,76 - 62,50 B WASPADA  

2,51 - 3,25 62,51 - 81,25 C SIAGA  

3,26 - 4,00 81,26 - 100,00 D AMAN  



 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat BNN Provinsi 
Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya upaya pemulihan penyalahguna dan/atau pecandu 
narkotika 

Kode IKK 5.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang 
mengalami peningkatan kualitas hidup 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Jumlah persentase penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang 
sudah mengalami peningkatan kualitas hidup pasca rehabilitasi. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran adalah dengan menghitung persentase jumlah 
penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang sudah mengalami 
peningkatan kualitasi hidup setelah mengikuti program Bina Lanjut 
/Pascarehabilitasi selesai dilaksanakan di Provinsi Kalimantan Barat 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan Internal 

Cara pengambilan data Jumlah persentase penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang 
sudah mengalami peningkatan kualitas hidup. 

Catatan khusus Dengan menghitung : 
1. Mengisi Nilai WHOQol Awal dan Akhir pada spreadsheet 

masing-masing satker melalui link:  
http://bit.ly/DataKlienRehab2023 

2. Memberi keterangan pada nilai WHOQoL, seperti : 
 NAIK : Jika Nilai WHOQoL Akhir lebih besar daripada 

WHOQoL Awal 
 TETAP : Jika Nilai WHOQoL Akhir sama dengan WHOQoL 

Awal 
 TURUN : Jika Nilai WHOQoL Akhir lebih kecil daripada 

WHOQoL Awal 
3. Menghitung jumlah klien yang selesai rehab dan pasca 
4. Menghitung jumlah klien yang keterangan WHOQoL nya NAIK 

 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Rehabilitasi BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya kapasitas tenaga teknis rehabilitasi 

Kode IKK 6.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Anggota masyarakat yang mendapatkan pembekalan dan pelatihan 
teknis tatalaksana layanan IBM serta mampu melakukan layanan 
IBM. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah petugas penyelenggara layanan IBM 
yang terlatih dengan cara mendata jumlah petugas pelaksana 
layanan IBM yang telah mengikuti dan menyelesaikan seluruh 
kurikulum penatalaksanaan layanan IBM dan memperoleh sertifikasi 
kompetensi teknis layanan IBM dari Deputi Bidang Rehabilitasi BNN. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan Internal 

Cara pengambilan data Pengamatan / observasi 

Catatan khusus Kriteria petugas : Telah mengikuti bimbingan teknis, ditetapkan 
dengan surat keputusan dan bertugas pada IBM 

http://bit.ly/DataKlienRehab2023


Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Rehabilitasi BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 
 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan fasilitas layanan 
rehabilitasi narkotika 

Kode IKK 7.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) di wilayah provinsi Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Lembaga rehabilitasi yang telah memperoleh intervensi peningkatan 
kemampuan oleh BNN dalam rangka meningkatkan kualitas 
layanannya dan mampu memenuhi standar layanan. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di wilayah provinsi dengan cara 
mendata jumlah lembaga rehabilitasi narkotika yang telah mampu 
mempertahankan dan memenuhi standar layanan dalam satu tahun 
anggaran. Terdiri dari aspek Aspek Kelembagaan Organisasi (L) 
Pelayanan, (P) Monitoring, dan Evaluasi (ME) Sarana dan 
Prasarana (SP), dan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Pengamatan / observasi 

Catatan khusus Kriteria perhitungan : 
Kategori A jika skor TA yang diperoleh antara 87% - 100% 
Kategori B jika skor TA yang diperoleh antara 73% - 86% 
Kategori C jika skor TA yang diperoleh antara 59% - 72% 
Kategori D jika skor TA yang diperoleh ≤ 58% 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Rehabilitasi BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan fasilitas layanan 
rehabilitasi narkotika 

Kode IKK 7.2 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis 
Masyarakat (IBM) di wilayah provinsi Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK unit atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan kegiatan 
pendampingan dan pemberian dukungan pemulihan hingga 
bimbingan lanjut bagi penyalah guna, korban penyalahgunaan 
dan/atau pecandu narkotika di lingkungannya. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi 
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di wilayah provinsi dengan 
cara mendata jumlah unit penyelenggara layanan intervensi berbasis 
masyarakat yang telah terbentuk dan mampu menyelenggarakan 
layanan pendampingan dan pemberian dukungan pemulihan hingga 
bimbingan lanjut bagi penyalah guna, korban penyalahgunaan 
dan/atau pecandu narkotika di lingkungannya dalam satu tahun 
anggaran. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Pengamatan / observasi 

Catatan khusus Unit IBM yang dinyatakan operasional adalah : yang telah melayani 
rehabilitasi 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Rehabilitasi BNN Provinsi Kalimantan Barat 



 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya kualitas layanan rehabilitasi narkotika di Klinik Rehabilitasi 

Kode IKK 8.1 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Indeks Kepuasan Penerima Layanan Rehabilitasi Pada Fasilitas Rehabilitasi BNN 
Provinsi Kalimantan Barat 

Bukti 
Realisasi/Pemenuhan 
IKK 

Ukuran tingkat kepuasan masyarakat penerima layanan (residen, keluarga 
residen, dan masyarakat sekitar tempat pelayanan rehabilitasi) terhadap layanan 
fasilitas rehabilitasi. 

Formula/Cara 
menghitung 

Metode pengukuran indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi BNN Provinsi 
Kalimantan Barat dilakukan melalui survei kepada residen, keluarga residen dan 
masyarakat sekitar tempat layanan rehabilitasi dengan instrumen kuesioner 
kepuasan layanan yang mengacu pada KepMenPAN Nomor 
KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan 
Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan 
data 

Survey 

Catatan khusus Kriteria perhitungan : 

 Nilai Interval dan Nilai Interval Konversi IKM  

Nilai Interval 

(25 - 100) 

Nilai Interval 

(1 - 4) 
Mutu 

Kinerja Unit 

Pelayanan 

 

88,31 - 100,00 3,533 - 4,00 A Sangat baik  

76,61 - 88,30 3,065 - 3,532 B Baik  

65,00 - 76,60 2,600 - 3,064 C Kurang baik  

25,00 - 64,99 1,000 - 2,599 D Tidak baik  

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / 
Sumber IKK 

Bidang Rehabilitasi BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya pemetaan jaringan peredaran gelap narkotika dan 
prekursor narkotika 

Kode IKK 9.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah jaringan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika 
yang berhasil dipetakan 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK pengungkapan informasi Jaringan/Sindikat Tindak Pidana  Narkotika 
yang selanjutnya akan dijadikan peta jaringan tindak pidana 
narkotika untuk diungkap menjadi Kasus Tindak Pidana Narkotika. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran terhadap indikator kinerja kegiatan ini adalah 
menghitung jumlah Peta jaringan peredaran narkotika yang dapat 
diungkap. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Perhitungan jumlah peta jaringan 

Catatan khusus - 



 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pemberantasan BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya pengungkapan tindak pidana narkotika dan lahan 
tanaman ganja dan tanaman terlarang lainnya 

Kode IKK 9.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah berkas perkara tindak pidana narkotika dan prekursor 
narkotika yang P-21 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Jumlah berkas perkara tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika 
yang P-21 

Formula/Cara menghitung Pengukuran terhadap indikator kinerja kegiatan ini adalah 
menghitung jumlah berkas perkara tindak pidana narkotika dan 
prekursor yang P-21 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Perhitungan jumlah berkas perkara tindak pidana narkotika dan 
prekursor  yang P-21 

Catatan khusus - 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pemberantasan dan Intelijen BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya pengawasan tahanan dan barang bukti narkotika 
Kode IKK 10.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai tingkat keamanan, ketertiban, dan kesehatan tahanan 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Kondisi tidak terjadinya segala gangguan yang dapat mempengaruhi 
keamanan, ketertiban, dan kesehatan tahanan yang dapat 
mengganggu proses penyidikan meliputi: tidak adanya tahanan yang 
kabur, perkelahian antar tahanan yang menyebabkan cidera serius 
atau kematian, dan hilangnya nyawa tahanan akibat kelalaian 
petugas. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukurannya dengan mendata kejadian tahanan yang 
kabur, kejadian perkelahian antar tahanan yang menyebabkan 
cidera serius atau kematian, dan kejadian hilangnya nyawa tahanan 
akibat kelalaian petugas di lingkungan Rumah Tahanan BNN. Maka 
penghitungan indikator kinerja adalah: 
a = jumlah tahanan yang kabur 
b = jumlah tahanan yang menderita cidera serius atau kematian 
akibat perkelahian 
c = jumlah tahanan yang meninggal akibat kelalaian petugas 
Nilai tingkat keamanan, ketertiban dan kesehatan berada pada 
range 1 s.d. 100. 

𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟j𝑎 ∶ 
Jumlah seluruh tahanan – (a + b + c) 

𝑥 
100%

 

Jumlah seluruh tahanan 
Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Perhitungan data internal 

Catatan khusus - 



 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pemberantasan dan Intelijen BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya pengawasan tahanan dan barang bukti narkotika 

Kode IKK 10.2 

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai tingkat keamanan barang bukti narkotika dan non-narkotika 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK kondisi keutuhan dan/atau kondisi penyusutan secara wajar pada 
barang bukti narkotika dan non-narkotika. 

Formula/Cara menghitung Pengukurannya dengan membandingkan data kondisi barang bukti 
narkotika dan non-narkotika pada saat diterima dari penyidik 
denganwaktu dikeluarkan untuk proses pemusnahan atau 
diserahterimakan untuk tahap penuntutan (tahap II). 
Satuan pengukuran adalah per-BA penitipan dan BA pengeluaran. 
Jika jumlah dan jenis barang bukti yang tercantum dalam BA 
penitipan barang bukti dan BA pengeluaran, maka diperoleh nilai a 
= 1, jika terdapat perbedaan baik jumlah maupun jenis barang bukti 
yang tercantum dalam BA penitipan dan BA pengeluaran, maka a = 
0 
a1 = untuk barang bukti 1 
a2 = untuk barang bukti 2, dst.. 
Nilai tingkat keamanan barang bukti berada pada range 1 s.d. 100 
Maka: 

𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟j𝑎 = 
a1 + a2 + a3 + . . . + ay 

𝑥 100% 
𝑦 

Dengan y = jumlah BA (penitipan), dan asumsi: jumlah BA penitipan 
= jumlah BA pengeluaran. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Perhitungan internal 

Cara pengambilan data Perhitungan sesuai data 

Catatan khusus - 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Bidang Pemberantasan dan Intelijen BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 



MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya proses manajemen kinerja secara efektif dan efisien 

Kode IKK 11.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN Provinsi Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Capaian Kinerja atas penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga 
yang tertuang dalam dokumen anggaran sesuai dengan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor PMK 22/PMK.02/2021, Target 80 Indeks di 
Tahun 2024. 

Formula/Cara menghitung Perhitungan berdasarkan penilaian terhadap kinerja anggaran 
dengan pembobotan sebagai berikut : 
a. Penyerapan Anggaran sebesar 9,7% 
b. Konsistensi 18,2% 
c. Capaian Output 43,5% 
d. Efisiensi 28,6% 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Aplikasi Monitoring Evaluasi Anggaran (SMART) Kemenkeu 

Cara pengambilan data Penilaian terhadap kinerja pelaksanan anggaran 

Catatan khusus Nilai Kinerja Anggaran tingkat Kementerian/ Lembaga, eselon 
I/program, dan satuan kerja/kegiatan dikelompokan ke dalam 
kategori sebagai berikut: 
 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 90% (sembilan puluh persen) 

dikategorikan dengan Sangat Baik; 
 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 80% (delapan puluh persen) 

sampai dengan 90% (sembilan puluh persen) dikategorikan 
dengan Baik; 

 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 60% (enam puluh persen) 
sampai dengan 80% (delapan puluh persen) dikategorikan 
dengan Cukup; 

 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 50% (lima puluh persen) 
sampai dengan 60% (enam puluh persen) dikategorikan 
dengan Kurang; dan 

 nilai Kinerja Anggaran sampai dengan 50% (lima puluh 
persen) dikategorikan dengan Sangat Kurang. 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Perencanaan BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya proses manajemen kinerja secara efektif dan efisien 

Kode IKK 11.2 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kabupaten / Kota di wilayah provinsi Kalimantan Barat 
dengan Nilai Kinerja Anggaran mencapai target 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Jumlah satuan kerja BNN yang mencapai target nilai 90 pada 
penilaian Kinerja Anggaran sesuai dengan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor: 22/PKM.02/2021 tentang Pengukuran dan 
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan 
Anggaran Kementerian /Lembaga. 

Formula/Cara menghitung Perhitungan berdasarkan penilaian terhadap kinerja anggaran 
dengan pembobotan sebagai berikut : 
e. Penyerapan Anggaran sebesar 9,7% 
f. Konsistensi 18,2% 
g. Capaian Output 43,5% 
Efisiensi 28,6% 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Aplikasi Monitoring Evaluasi Anggaran (SMART) Kemenkeu 

Cara pengambilan data Penilaian terhadap kinerja pelaksanan anggaran 
 



Catatan khusus Nilai Kinerja Anggaran tingkat Kementerian/ Lembaga, eselon 
I/program, dan satuan kerja/kegiatan dikelompokan ke dalam 
kategori sebagai berikut: 
 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 90% (sembilan puluh persen) 

dikategorikan dengan Sangat Baik; 
 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 80% (delapan puluh persen) 

sampai dengan 90% (sembilan puluh persen) dikategorikan 
dengan Baik; 

 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 60% (enam puluh persen) 
sampai dengan 80% (delapan puluh persen) dikategorikan 
dengan Cukup; 

 nilai Kinerja Anggaran lebih dari 50% (lima puluh persen) 
sampai dengan 60% (enam puluh persen) dikategorikan 
dengan Kurang; dan 

 nilai Kinerja Anggaran sampai dengan 50% (lima puluh persen) 
dikategorikan dengan Sangat Kurang. 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Perencanaan BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya tata kelola administrasi keuangan yang sesuai 
prosedur 

Kode IKK 12.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Provinsi 
Kalimantan Barat 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK indikator yang penetapannya oleh Kementerian Keuangan selaku 
BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja 
Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap 
perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi 
pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.  
IKPA digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan 
yang terintegrasi pada Online Monitoring (OM) SPAN yang dijadikan 
ukuran dan mencerminkan kinerja satuan kerja atas kesesuaian 
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan terhadap 
regulasi, efektifitas pelaksanaan kegiatan serta 
efisiensi pelaksanaan anggaran. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
(IKPA) BNN Provinsi Kalimantan Barat mengacu pada empat aspek 
pengukuran yaitu : 
1. Kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan 

anggaran, merupakan penilaian kesesuaian antara 
pelaksanaan anggaran dengan yang perencanaan dalam DIPA. 
Ada tiga indikator pada aspek ini yaitu : Revisi DIPA; Deviasi 
Halaman III DIPA; dan Pagu Minus. 

2. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang 
pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian terhadap 
kepatuhan Satker terhadap peraturan perundang-undangan di 
bidang pelaksanaan anggaran. Terdapat empat indikator dalam 
aspek ini yakni : Data Kontrak; Pengelolaan UP dan TUP; LPJ 
Bendahara; dan Dispensasi SPM. 

3. Efektivitas pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian 
terhadap pencapaian output dan penyelesaian pelaksanaan 
pembayaran. Empat indikator yang ada pada aspek ini yaitu 
terkait Penyerapan anggaran; Penyelesaian tagihan; Capaian 
output; dan Retur SP2D. 



 

 4. Efisiensi pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian terhadap 
ketepatan Satker dalam melakukan pembayaran atas beban 
DIPA. Kesalahan SPM dan Perencanaan Kas menjadi dua 
indikator yang ada terkait aspek ini. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Aplikasi Monev PA Kemenkeu 

Cara pengambilan data Perhitungan terhadap kinerja pelaksanaan anggaran 

Catatan khusus Nilai IKPA dikategorikan menjadi: 
a. Sangat baik, apabila nilai IKPA > 95; 
b. Baik, apabila 89 < nilai IKPA < 95; 
c. Cukup, apabila 70 < nilai IKPA < 89; atau 
d. Kurang, apabila nilai IKPA <70. 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK / Sumber IKK 

Perencanaan BNN Provinsi Kalimantan Barat 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya tata kelola administrasi keuangan yang sesuai 
prosedur 

Kode IKK 12.2 

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kabupaten/ Kota di wilayah provinsi Kalimantan Barat 
dengan Nilai IKPA mencapai target 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Jumlah satuan kerja BNN Kabupaten / Kota yang mendapatkan 
penilaian diatas 94 pada indikator yang penetapannya oleh 
Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja 
pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari 
sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan 
anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, 
dan kepatuhan terhadap regulasi. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
(IKPA) BNN Provinsi Kalimantan Barat mengacu pada empat aspek 
pengukuran yaitu : 
1. Kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan 

anggaran, merupakan penilaian kesesuaian antara 
pelaksanaan anggaran dengan yang perencanaan dalam DIPA. 
Ada tiga indikator pada aspek ini yaitu : Revisi DIPA; Deviasi 
Halaman III DIPA; dan Pagu Minus. 

2. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang 
pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian terhadap 
kepatuhan Satker terhadap peraturan perundang-undangan di 
bidang pelaksanaan anggaran. Terdapat empat indikator dalam 
aspek ini yakni : Data Kontrak; Pengelolaan UP dan TUP; LPJ 
Bendahara; dan Dispensasi SPM. 

3. Efektivitas pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian 
terhadap pencapaian output dan penyelesaian pelaksanaan 
pembayaran. Empat indikator yang ada pada aspek ini yaitu 
terkait Penyerapan anggaran; Penyelesaian tagihan; Capaian 
output; dan Retur SP2D. 

Efisiensi pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian terhadap 
ketepatan Satker dalam melakukan pembayaran atas beban DIPA. 
Kesalahan SPM dan Perencanaan Kas menjadi dua indikator yang 
ada terkait aspek ini. 

Klasifikasi target Maximize 



 

 

MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya pengelolaan reformasi birokrasi unit kerja vertikal 

Kode IKK 13.1 

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Zona Integritas Badan Narkotika Nasional berdasarkan Penilaian 
Internal di BNN Provinsi Kalimantan Barat. 

Bukti Realisasi/Pemenuhan IKK Jumlah penilaian internal terhadap 6 (enam) komponen pengungkit, 
yaitu Manajemen Perubahan, Penataan Tatalaksana, Penataan 
Manajemen Sumber Daya Manusia, Penguatan AKuntabilitas Kinerja, 
Penguatan Pengawasan dan Peningkatan Kualitas Pelayanan yang 
dilaksanakan oleh Tim Penilai Internal. 

Formula/Cara menghitung Metode pengukuran Nilai Zona Integritas BNNP Kalimantan Barat 
mengacu pada 6 (enam) aspek pengukuran yaitu : Manajemen 
Perubahan, Penataan Tatalaksana, Penataan Manajemen Sumber 
Daya Manusia, Penguatan AKuntabilitas Kinerja, Penguatan 
Pengawasan dan Peningkatan Kualitas Pelayanan. 

Klasifikasi target Maximize 

Sumber data Tim Penilai Internal BNN RI 
Cara pengambilan data Perhitungan terhadap Nilai Zona Integritas BNNP Kalimantan Barat 

Catatan khusus Nilai ZI dikategorikan menjadi; 
a. Sangat baik (A), apabila nilai ZI 80-100  
b. Baik (B), apabila Nilai ZI 60-79,99; 
c. Cukup (C), apabila nilai ZI 40-59,99; atau 
d. Kurang Baik (D), apabila nilai ZI 20-39,99 
e. Kurang (E), apabila nilai ZI 0-19,99 

 

Pihak yang melakukan pengukuran 
IKK/ Sumber IKK 

BNN Provinsi Kalimantan Barat 
 

 

Pontianak,      Februari 2024 

Kepala Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat 
 
 
 
 
 

Drs. Sumirat Dwiyanto, M. Si 
 

Sumber data Aplikasi Monev PA Kemenkue 

Cara pengambilan data Perhitungan terhadap kinerja pelaksanaan anggaran 

Catatan khusus Nilai IKPA dikategorikan menjadi; 
a. Sangat baik, apabila nilai IKPA > 95%  
b. Baik, apabila 89 < nilai IKPA < 95 
c. Cukup, apabila 70 < nilai IKPA < 89; atau 
d. Kurang, apabila nilai IKPA <70. 

Pihak yang melakukan 
pengukuran IKK/ Sumber IKK 

Perencanaan BNN Provinsi Kalimantan Barat 
 



 


